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This study was to analyze the effect of the contextual teaching and learning approach on 
the ability to write poetry for V class students of the 12 Pontianak City Elementary School. 
The method used is an experimental method, the form of research used is quasi 
experimental design with nonequivalent control group design. the population and sample 
of this study were all students of class V. Data collection tools in the form of essay test. 
The results of data analysis, the average post-test experiment 74,42 while the average pos-
test control 70,13. T-test results are 1,682 and ttable α = 5% (with dk = 26 + 24 - 2 = 48) 
of 1,679, so tcount (1,682)> ttable (1,679) then the alternative hypothesis (Ha) is 
accepted. It can be concluded that there is an effect of the contextual teaching and learning 
approach to the ability to write poetry for V class students of the 12 Elementary School in 
Pontianak Kota. The result of the calculation of the effect size is 0,38 ( medium criteria). 
This means that the contextual teaching and learning approach gives a good influence on 
the ability to write poetry for V class students of the 12 Elementary School Pontianak 
Kota. 
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PENDAHULUAN 
Bahasa merupakan salah satu hasil 
kebudayaan yang harus dipelajari dan diajarkan. 
Dengan bahasa kebudayaan suatu bangsa dapat 
dibentuk, dibina, dan dikembangkan serta dapat 
diturunkan kepada generasi mendatang. Bahasa 
memungkinkan manusia dapat memikirkan 
suatu masalah secara teratur, terus menerus, dan 
berkelanjutan. Sebaliknya, tanpa bahasa 
peradaban manusia tidak mungkin dapat 
berkembang baik.  
Kemampuan berbahasa mencakup empat 
aspek yaitu menyimak/mendengarkan, 
berbicara, membaca dan menulis. Setiap 
kemampuan berbahasa mempunyai keterkaitan 
yang sangat erat satu dengan yang lain. 
Kemampuan bahasa yang diperoleh pertama 
kali adalah kemampuan 
menyimak/mendengarkan, kemudian setelah 
anak menyimak bahasa, ia akan belajar 
berbicara, kemampuan menyimak dan berbicara 
ini termasuk ke dalam kemampuan berbahasa 
lisan. Jadi, kemampuan berbahasa lisan 
dipelajari anak sebelum memasuki sekolah. 
Setelah anak memasuki sekolah, anak akan 
belajar kemampuan berbahasa tulis yaitu 
membaca dan menulis. 
Pada pembelajaran bahasa Indonesia 
tidak akan lepas dari kegiatan menulis. Dalman 
(2015:5) menyatakan bahwa, “Menulis adalah 
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kegiatan merangkai huruf menjadi kata atau 
kalimat untuk disampaikan kepada orang lain, 
sehingga orang lain dapat memahaminya”. 
Sedangkan pada Standar Kompetensi dalam 
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP 
(2006:3) bahwa “Kemampuan menulis dapat 
dilakukan dengan mengungkapkan pikiran, 
perasaan, informasi, dan fakta secara  tertulis 
dalam bentuk ringkasan, laporan, dan puisi 
bebas”.  
Berdasarkan hasil wawancara yang 
dilakukan dengan wali kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota, diungkapkan bahwa 
dalam pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia materi menulis puisi masih banyak 
yang belum bisa menulis puisi demgan benar. 
Siswa masih bingung dalam menentukan tema 
dalam membuat puisi yang siswa buat tidak 
sesuai dengan tahapan cara menulis puisi 
dengan benar, siswa juga kurang bisa dalam 
memilih kata-kata yang tepat untuk dijadikan 
bahan menulis puisi, dan siswa masih kurang 
paham untuk merangkai kata-kata yang sesuai 
menjadi kalimat yang utuh berupa sebuah puisi. 
Adapun penyebabnya adalah kurang tepat 
pendekatan yang digunakan guru saat mengajar, 
serta kondisi belajar mengajar yang kurang 
menarik sehingga siswa menjadi bosan untuk 
belajar menulis puisi. Untuk itu diperlukan 
suatu pembelajaran yang dapat menarik minat 
belajar siswa agar lebih bersemangat dalam 
mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 
khususnya dalam menulis puisi. Dalam menulis 
puisi siswa belum pernah mengamati secara 
langsung objek yang akan dijadikan sebuah 
puisi di lingkungan sekitar sekolah, biasanya 
hanya dengan gamabar yang diberikan guru hal 
ini akan membuat siswa menjadi ribut sehingga 
siswa belajarnya masih belum fokus. 
Berdasaran hasil wawancara tersebut 
dapat disimpulkan bahwa hasil menulis puisi 
oleh siswa mengenai menentukan kata-kata 
yang sesuai serta membuat kata-kata tersebut 
menjadi kalimat berupa puisi utuh masih belum 
tampak. Hal ini disebabkan karena proses 
pembelajaran yang kurang bervariasi karena 
siswa dalam menulis puisi hanya memakai 
indera penglihatan dalam mengamati objeknya, 
untuk itu guru harus memiliki pendekatan 
khisus dalam pembelajaran menulis puisi agar 
siswa dapat mudah menuangkan ide dan 
gagasannya melalui semua indera ke dalam 
sebuah kalimat yang utuh agar bermakna. 
Pendekatan yang tepat ialah pendekatan 
Contextual Teaching and Learning (CTL). 
Trianto (2012:104) menyataka bahwa, 
“Contextual teaching and learning merupakan 
suatu konsepsi yang membantu guru 
mengaitkan konten mata pelajaran dengan 
situasi dunia nyata, dan memotivasi siswa 
membuat hubungan antar pengetahuan dan 
penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai 
anggota keluaraga, warga Negara, dan tenaga 
kerja”. Pendekatan contextual teaching and 
leqrning  ini menekankan kepada proses 
keterlibatan siswa secara penuh untuk dapat 
menemukan materi yang dipelajari dan 
menghubungkannya dengan situasi nyata 
sehingga mendorong siswa untuk dapat 
menerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
Dengan adanya pendekatan contextual teaching 
and learning ini akan membuat siswa menjadi 
aktif, kreatif, tertarik dan termotivasi untuk 
belajar. 
Adapun komponen-komponen yang 
terdapat dalam contextual teaching and 
learning, yaitu (1) konstruktivisme, dalam 
penelitian ini siswa didorong untuk 
menghubungkan pengetahunannya sendiri 
melalui pengalaman nyata misalnya siswa sudah 
pernah memegang bunga mawar tentunya siswa 
sudah punya pandangan apa saja ciri-ciri dari  
bunga mwar yang pernah dilihat dan diamati, (2) 
inquiry, komponen ini siswa diharapkan dapat 
menemukan sendiri permasalahan yang sudah 
diberikan oleh guru misalnya siswa melakukan 
pengamatan terhadap objek yang akan dijadikan 
puisi dengan sejumlah pertanyaan baik itu 
bertanya dengan teman ataupun guru yang akan 
mendapatkan hasil akhir berupa kesimpulan dari 
objek yang akan dijadikan puisi, (3) 
questioning, dengan bertanya maka siswa akan 
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tahu mengenai informasi yang akan diamati dan 
juga menjawab permasalahn yang akan 
dipecahkan, (4) learning community, kerja sama 
dibutuhkan untuk memecahkan masalah dalam 
penelitian ini siswa bekerja sama dengan 
temannya yang beraneka ragam, (5) modelling, 
dalam pembelajaran tentunya terdapat model 
atau contoh dalam memberikan keterampilan 
yang dapat ditiru oleh siswa, bisa dari guru 
maupun bisa juga dari siswa yang memiliki 
pengetahuan lebih sera mendatangkan orang 
luar, dalam penelitian ini guru sangatlah 
berpengaruh karena guru memberikan contoh 
terlebih dahulu cara mengerjakannya, (6) 
refleksi, pada akhir proses pembelajaran siswa 
mengingat kembali apa yang telah dipelajari 
dari pengalamannya dalam mengamati objek 
kemudian dapat berlatih membuat puisi sendiri, 
(7) authentic assessment, dalam contextual 
taching and learning penilaian tidak hanya dari 
tes tetapi juga dari proses belajar yang nyata 
yaitu melakukan pengamatan jika anak 
mengalami apa yang dipelajarinya bukan 
mengetahuinya. Selain itu, dengan menerapkan 
ketujuh komponen tersebut siswa diajak untuk 
terlibat langsung mulai dari pemahaman materi, 
disikusi, pembentukan kelompok belajar, 
sampai kegiatan refleksi. 
Alasan dipilihnya pendekatan contextual 
teaching and learning ini adalah: (1) situasi 
pembelajaran lebih kondusif, karena siswa 
dilibatkan secara penuh dalam pembelajaran 
dan posisi guru lebih berpindah-pindah, (2) guru 
tidak lagi menggunakan metode konvensional, 
sehingga pembelajaran lebih berpusat pada 
siswa yang akan membuat siswa menjadi aktif,  
(3) guru akan termotiavasi untuk mencari media 
pembelajaran baru (modelling) dari berbagai 
sumber, karena pendekatan contextual tachong 
and learning mengarahkan guru untuk 
menggunakan media pembelajaran yang lebih 
bervariasi guna membangkitkan minat siswa 
dalam pembelajaran. Berdasarkan latar 
belakang yang telah diuraikan, maka masalah 
umum dalam penelitian ini adalah 
“Bagaimanakah pengaruh pendekatan 
contextual teaching and learning terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota?”. 
Sub-sub masalah dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
1. Apakah terdapat pengaruh pendekatan 
contextual teaching and learning terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa? 
2. Seberapa besar pengaruh pendekatan 
contextual teaching and learning terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa? 
 
METODE PENELITIAN 
Menurut Sugiyono (2018:3), “Metode 
penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 
untuk mendapatkan data dengan tujuan 
tertentu”. Sejalan dengan itu, Hadari Nawawi 
(2015:65) menyatakan bahwa, “Metode pada 
dasarnya bearti cara yang diperlukan untuk 
mecapai tujuan”. Dari kedua pendapat ahli 
tersebut, dapat dijelaskan bahwa metode 
penelitian merupakan cara ilmiah yang 
digunakan peneliti untuk mengumpulkan dan 
mengolah data secara sistematis dan bertujuan 
untuk memcahkan masalah dalam penelitian. 
Hadari Nawawi (2015:66) membagi metode 
penelitian ke dalam empat jenis, “Metode 
penelitian yang dapat digunakan dalam 
penelitian ilmiah, yaitu: (1) metode filosofis. (2) 
metode deskriptif. (3) metode hostoris dan (4) 
metode eksperimen”. 
Dalam penelitian ini metode penelitian 
yang digunakan adalah metode eksperimen. 
Menurt Sugiyono (2018:107), “Metode 
penelitian eksperimen merupakan metode 
penelitian yang digunakan untuk mencari 
pengaruh (treatment) tertentu terhadap yang lain 
dalam kondisi yang terkendalikan”. Dengan 
metode eksperimen ini, maka dapat ditemukan 
ada atau tidanya pengaruh pendekatan 
contextual teaching and learning terhadap 
keamampuan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
Desain eksperimen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah Quasi Experimental 
Design (eksperimen semu) dengan bentuk 
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rancangan nonequivalent control group design, 
dipilihnya bentuk rancangan ini karena peneliti 
menggunakan dua kelas yaitu kelas yang diajar 
menggunakan pendekatan contextual teaching 
and learning dan kelas yang tidak diajarkan 
dengan pendekatan contextual teaching and 
learning. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota yang  berjumlah 51 siswa, yang 
terdiri dari dua kelas. Menurut Sugiyono 
(2018:117), “Populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari  
dan  kemudian ditarik kesimpulannya”. 
Menurut Suharsimi Arikunto (2014:174), 
“Sampel adalah sebagian atau wakil populasi 
yang diteliti”. Untuk menentukan sampel pada 
penelitian ini diperlukan cara atau teknik 
sampling. Teknik sanpling  dapat 
dikelompokkan menjadi dua bentuk, yaitu 
probability sampling  dan  non probability 
sampling. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan teknik probability sampling yang 
lebih tepatnya menggunakan bentuk teknik 
simple random sampling. Sugiyono (2018:124) 
menyatakan bahwa, “Simple random sampling 
adalah teknik yang dilakukan secara acak tanpa 
memperhatikan strata yang ada dalam populasi 
tersebut”. Di Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota hanya terdapat dua kelas yaitu 
VA dan VB, agar pemilihan antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol tetap objektif dan 
tidak memihak salah satunya maka dipilih 
teknik simple random sampling. 
Alasan dipilihnya teknik simple random 
sampling yaitu setelah mengetahui kemampuan 
kedua kelas tersebut bersifat homogen melalui 
pemberian tes kemampuan awal siswa dah 
hasilnya sama. Kedua kelas tersebut bersifat  
homogen, jadi yang merupakan sampel dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VA dan VB 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota yang 
berjumlah 24 siswa kelas VA dan berjumlah 26 
siswa kelas VB. Menutut Hadari Nawawi 
(2015:101), “Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data  yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan’. Teknik 
pengukuran yang dimaksud berupa pemberian 
tes secara tertulis. Pengukuran dalam penelitian 
ini adalah pengumpulan data dengan 
menggunakan tes yang dilakukan sebelum (pre-
test) dan sesudah (post-test) yang dilakukan 
pembelajaran menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning. 
 
Tahap Persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap persiapan antara lain: (a) melakukan 
wawancara ke Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota unuk mendapatkan informasi 
mengenai pelaksanaan pembelajaran bahasa 
Indonesia, (b) menyiapkan instrument 
penelitian yaitu kisi-kisi, soal pre-test dan post-
test, pedoman penskoran, serta Rancangan 
Pelaskanaan Pembelajaran/RPP, (c) melakukan 
validitas instrument penelitian dengan dosen 
validator, (d) menentukan jadwal pelaksanaan 
penelitian yang disesuiakan dengan jadwal 
pembelajaran bahasa Indonesia di Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
 
Tahap Pelaksanaan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap pelaksanaan antara lain: (a) memberikan 
soal pre-test pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol untuk mengetahui kondisi awal siswa, 
(b) memberikan skor pada hasil pre-test siswa, 
(c) melasanakan kegiatan pembelajaran pada 
kelas eksperimen menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning dan pada kelas 
konrol tanpa menggunakan  pendekatan 
contextual teaching and learning, (d) 
memberikan post-test pada kelas kontrol dan 
kelas eksperimen yang telah diberi perlakuan, 
(e) memberikan skor pada hasil post-test siswa. 
Tahap Akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap akhir antara lain: (a) menghitung rata-rata 
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hasil tes siswa, (b) menghitung standar deviasi, 
(c) menghitung normaliats data, (d) 
menghitumg homogenitas data, (e) melakukan 
uji hipotesis menggunakan rumus t-tets, (f) 
menganalisis besarmya pengaruh pembelajaran 
dengan rumus effect size, (g) membuat 
kesimpulan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh pendekatan contextual 
teaching and learning terhadap kemampuan 
menulis puisi siswa kelas V Sekolah Dasar 
Negeri 12 Pontianak Kota. Hasil penelitian di 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota 
disajikan pada tabel berikut:
Tabel 1. Perbedaan Hasil Belajar Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol 
 
Hasil Perhitungan Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 
 Post-test Post-test 
Rata-rata (X) 74,42 70,13 
Standar Deviasi 12,61 11,25 
Uji Normalitas (X2) 3,588 1,694 
 Post-Test 
 F hitung F Tabel 
Uji Homogenitas (F) 1,256 1,953 
Uji Hipotesis (t) t hitung  t tabel 
 1,682 1,679 
Hasil Pre-Test Kelas Eksperimen dan 
Kontrol 
Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
pretest di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 7,720 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas 
skor pretest di kelas kontrol diperoleh X2hitung 
sebesar 7,641 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X2hitung (skor 
pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol) < 
X2tabel, maka data pemerolehan pretest dari 
kedua kelas berdistribusi normal, maka 
dilanjutkan dengan menentukan homogenitas 
data pretest siswa. Dari uji homogenitas data 
pretest untuk kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh Fhitung sebesar 1,080 dan Ftabel 
α = 5% (dengan dk pembilang 25 dan dk 
penyebut 23) sebesar 1,953. Sehinggadiperoleh 
Fhitung (1,080<Ftabel (1,953), maka data pretest 
dinyatakan homogen (tidak berbeda secara 
signifikan). Karena data pre-test tersebut 
homogen, maka dilanjutkan dengan melakukan 
uji hipotesis (uji-t). Berdasarkan perhitungan 
uji-t data pre-test untuk kelas eksperimen dan 
kelas kontrol menggunakan rumus polled 
varians, diperoleh thitung sebesar 0,816 dan ttabel 
(α = 5% dan untuk mencari dk menggunakan 
rumus n1 + n2 – 2, karena dalam penelitian ini 
terdapat dua kelompok anggota sampel yang 
jumlahnya sama dan variannya homogen 
sehingga dk = 26 + 24 -2 = 48) sebesar 2,013. 
Karena thitung (0,816) <ttabel (2,013), dengan 
demikian maka Ho diterima. Jadi, dapat 
disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan 
hasil pre-test siswa di kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. Sehingga, antara kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memiliki 
kemampuan yang relatif sama. 
 




Pemerolehan data uji normalitas dari skor 
post-test di kelas eksperimen diperoleh X2hitung 
sebesar 3,588 dengan X2tabel (α = 5% dan dk = 6 
– 3 = 3) sebesar 7,815 sedangkan uji normalitas 
dari skor post-test di kelas kontrol  diperoleh 
X2hitung sebesar 1,694 dengan X2tabel (α = 5% dan 
dk = 6 – 3 = 3) sebesar 7,815. Karena X2hitung 
(skor post-test kelas eksperimen dan kelas 
kontrol) < X2tabel, maka data pemerolehan post-
test berdistribusi normal. Karena pemerolehan 
data post-test dari kedua kelas berdistribusi 
normal, maka dilanjutkan dengan menentukan 
homogenitas data post-test siswa. Dari uji 
homogenitas data post-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fhitung 
sebesar 1,256 dan Ftabel α = 5% (dengan dk 
pembilang 25 dan dk penyebut 23) sebesar 
1,953. Sehingga diperoleh Fhitung (1,256) <Ftabel 
(1,953), maka data post-test dinyatakan 
homogen (tidak berbeda secara signifikan). 
Karena data post-test tersebut homogen, maka 
dilanjutkan dengan melakukan uji hipotesis (uji-
t). Berdasarkan perhitungan uji-t data post-test 
untuk kelas eksperimen dan kelas kontrol 
menggunakan rumus polled varians diperoleh 
thitung sebesar 1,682 dan ttabel (α = 5% dan untuk 
mencari dk menggunakan rumus n1 + n2 – 2, 
karena dalam penelitian ini terdapat dua 
kelompok anggota sampel yang jumlahnya 
sama dan variansnya homogen sehingga dk = 26 
+ 24 -2 = 48) sebesar 1,679. Karena thitung (1,682) 
>ttabel (1,679), dengan demikian maka Ha 
diterima. Jadi, dapat disimpulkan bahwa 
terdapat perbedaan hasil post-test  kemampuan 
menulis puisi siswa di kelas eksperimen dan di 
kelas kontrol. 
Pembahasan 
Pengaruh Pendekatan Contextual Teaching 
and Learning terhadap Kemampuan Menulis 
Puisi  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
dilakukaan pada kelas eksperimen dan kelas 
kontrol di kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota diperoleh hasil rata-rata nilai 
post-test kelas eksperimen adalah 74,42 dan 
standar deviasinya 12,61 dengan nilai tertinggi 
91,6 dan nilai terendah 41,6 sedangkan rata-rata 
post tes kelas kontrol adalah 70,13 dan Standar 
Deviasinya 11,25 dengan nilai tertinggi 91,6 
dan nilai terendah 41,6. Dari keterangan tersebut 
dapat diketahui bahwa hasil post-test  kelas 
eksperimen lebih tinggi dari pada kelas kontrol. 
Hal ini dikarenakan kelas eksperimen 
menggunakan pendekatan contextual teaching 
and learning yang dimana siswa dibimbing 
dengan menggunakan tujuh komponen dalam 
contextual teaching and learning, siswa belajar 
dengan menghubungkan dalam kehidupannya 
sehari-hari sehingga siswa sangar berperan aktif 
dalam proses pembelajaran. Keberhasilan 
menggunakan pendekatan contextual teaching 
and learning ini terlihat berdasarkan 
meningkatnya hasil kemampuan menulis puisi 
siswa disetiap pertemuan. Dimana setiap 
pertemuan siswa menulis puisi berdasarkan 
komponen dalam pendekatan contextual 
teaching and learning.  
 Dimulai dari komponen kontruktivisme 
yang sudah bisa menggali pengetahuan awal 
siswa untuk menulis puisi. Kemudian 
komponen pemodelan, sudah bisa memberikan 
acuan dalam mencari informsai yang 
dibutuhkan sesuai dengan tugas yang harus 
dikerjakan siswa. Berikutnya komponen 
bertanya yang selalu terlihat dari awal 
pembelajaran hingga akhir pembelajaran baik 
itu peneliti yang bertanya kepada siswa maupun 
siswa yang bertanya kepada peneliti mengenai 
hal yang belum dipahami. Kemudian komponen 
menemukan, dimana siswa aktif dan antusias 
dalam mencari informasi bersama anggota 
kelompoknya dengaan panduan Lembar Kerja 
Siswa/LKS dan bimbingan peneliti sehingga 
pembelajaran lebih bermakna, hal ini sejalan 
dengan teori belajar Bruner (dalam Purwanto, 
(2016:42) menyatakan bahwa, “Belajar menjadi 
bermakna apabila dikembangkan melalui 
eksplorasi penemuan”.Namun bermakna yang 
dimaksud tidak hanya bermakna harfiah, akan 
tetapi lebih pada aspek afektif, sikap yang 
mewarnai jiwa siswa Sekolah Dasar melalui 
puisi yang dibuatnya, oleh karenanya aspek 
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kognitif, aspek afektif dan aspek psikomotor 
perlu disampaikan guru secara terintegrasi, 
dengan kata lain perpaduan aspek pengetahuan, 
keterampilan dan sikap (Sabri, T. 2017:6). 
Komponen berikutnya masyarakat 
belajar, komponen ini tidak berjalan dengan 
lancar karena masih ada siswa yang tidak mau 
sekelompok dengan temannya sehingga sulit 
untuk siswa saling bekerjasama hal ini peneliti 
harus tegas kepada siswa agar mau saling 
bekerjasama. Untuk komponen refleksi siswa 
sudah mampu untuk merefleksikan 
pembelajaran yang telah mereka lakukan. 
Komponen terakhir dalam contextual teaching 
and learning ini yaitu penilaian sebenarnya 
yang seharusnya mencakup penilaian 
pengetahuan, sikap, dan psikomotor yang 
dilakukan secara berkala untuk meninjau 
perkembangan belajar siswa. Namun karena 
keterbatasan waktu dan peneliti berada pada 
situasi dan kondisi yang belum mengenal 
karakter siswa maka penilaian yang sebenarnya 
hanya dilakukan pada kemampuan kognitif 
menulis puisi siswa melalui pre-test dan pos-
test. Untuk melihat pengaruh 
pengggunaanpendekatan contextual teaching 
and learningpada pembelajaran pembelajaran 
dikelas eksperimen dilihat dari rata-rata nilai 





Grafik 1. Rekapitulasi Nilai Rata-rata Pre-test dan Post-test Kelas Kontrol dan kelas 
Eksperimen 
 
Tingginya Pengaruh Pendekatan Contextual 
Teaching and Learning terhadap 
Kemampuan Menulis Puisi  
 Untuk menganalisis tingginya pengaruh 
pendekatan contextual teaching and learning 
terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota 
dijabarkan pada lampiran Perhitungan Effect 
Size (ES). Berdasarkan hasil perhitungan, 
diperoleh effec size yaitu 0,38 yang kriteria 
besarnya effect size berada pada kategori 
sedang, yaitu pada rentangan 0,3 > ES < 0,7. Hal 
ini menunjukan bahwa pendekatan contextual 
teaching and learningmemberikan efek sedang 
terhadap kemampuan menulis puisi siswa kelas 
V Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota. 
Pengaruh sedang dalam penelitian ini terjadi 
karena saat pelaksanaan pembelajaran siswa 
kurang fokus dan tertib saat menerima materi 
sehingga peneliti harus berulang kali 
menjelaskan materi, kemudian dalam 
pembagian kelompok masih ada siswa yang 
memilih milih teman sehingga peneliti membagi 
kelompok secara acak  hal ini akan berdampak 
pada saat siswa berdiskusi secara berkelompok 




























tidak sesuai dengan yang peneliti rencanakan 
karena siswa lama dalam mengerjakan Lembar 
Kerja Siswa/LKS sehingga peneliti harus 
banyak  melakukan pengkondisisan selama 
kegiatan berlangsung, selain itu siswa sangat 
antusias dalam menulis puisi karena ada 
mengamati pemandangan diluar kelas tapi ini 
juga akan berdampak pada waktu yang telah 
rencanakan menjadi tidak tercapai atau terasa 
terburu-buru karena masih ada kelompok yang 
tidak fokus atau mengobrol hal diluar materi 
pembelajaran, siswa sudah termotivasi karena 
siswa yang cepat dan tepat dalam menulis puisi 
akan mendapatkan reward dari peneliti, sampel 
dalam penelitian ini sudah memiliki 
kemampuan yang merata dalam menulis puisi, 
walaupun hanya terdapat beberapa siswa yang 
masih belum paham karena kurangnya peneliti 
dalam mengajar agar semua siswa bisa paham 
dengan materi dalam membuat puisi.   
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan pengolahan data hasil 
kemampuan menulis siswa kelas V Sekolah 
Dasar Negeri 12 Pontianak Kota yang 
dilakukandengan uji-t dependen pada taraf = 5% 
dan dk = 48 diperoleh thitung sebesar 1,682> ttabel 
sebesar 1,678. Karena t hitung(1,682)>ttabel 
(1,678),maka dikatakan signifikan, sehingga 
dengan demikian maka Ha diterima. Jadi dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh 
penggunaan pendekatan contextual teaching 
and learning terhadap kemampuan menulis 
puisi siswa kelas V Sekolah Dasar Negeri 12 
Pontianak Kota. Berdasarkan perhitungan effect 
size diperoleh hasil sebesar 0,38 dengan 
pembelajarn menggunakan pendekatan 
contextual teaching and learning terhadap 
kemampuan menulis puisi siswa kelas V 
Sekolah Dasar Negeri 12 Pontianak Kota 
dengan kriteria sedang. 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah  
disampaikan, terdapat beberapa saran  pada 
penelitian ini sebagai berikut (a) Pendekatan 
contextual teaching and learning dapat 
dijadikan referensi dalam pembelajaran 
khususnya mata pelajaran bahasa Indonesia 
untuk meningkatkan kemampuan menulis puisi. 
Disarankan menggunakan pendekatan ini 
seminggu sekali karena banyak memerlukan 
waktu dan ketegasan dari guru; (b) 
Mempertimbangkan kembali alokasi waktu 
yang digunakan dalam melaksanakan 
pembelajaran contextual teaching and learning 
agar semua komponen bisa terlaksana; (c) 
Media atau metode yang digunakan harus 
dipersiapkan dengan baik, tepat serta menarik 
dan berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 
sehingga pembelajaran lebih bermakan; (d) 
Pengolaan kelas harus diperhatikan agar 
kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan 
dengan efektif sesuai dengan Rencana 
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). 
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